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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pemlrarguProses
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pegur@an. Pembangunan
diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sudd&er manusia yang
berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yahg @¢angan lainnya
saling berkaitan dan berlangsung dengan berbaréngan

Belajar merupakan unsur yang sangat penting dalatiaps
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Bérhetau gagalnya
pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pextes belajar yang
dialami siswa baik di sekolah maupun di luar sekoRroses belajar terjadi
karena adanya interaksi antara peserta didik defigghungannya. Oleh
karena itu lingkungan perlu diatur sedemikian rgeaingga timbul reaksi
peserta didik ke arah perubahan tingkah laku yaingidkan. Banyak aspek
yang menjadi lingkungan tersebut menjadi kondusituk berlasungnya
proses belajar sejak analisa kebutuhan siswa, teaistik siswa, perumusan
tujuan, penentuan materi pelajaran, pemilihan exfrayang sesuai dengan
media yang tersedia. Semua ini akan mempunyai rkaielajar sebagai
proses’

Dalam bidang pendidikan guru merupakan salah sagsuruyang
sangat penting dalam pencapaian keberhasilan mamggdraan pendidikan.
Guru dalam bidang pendidikan tidak hanya bertugdéiskumengajar siswanya
untuk mencapai tujuan pembelajaran bidang studg yaenjadi tanggung
jawabnya, melainkan guru juga bertugas mendidiwasiya untuk mencapai

tujuan penyelenggaraan pendidikan. Tujuan pendidikdalah seperangkat
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hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta didiklah diselenggarakannya
kegiatan pendidikan yakni bimbingan pengajaran k#loan diarahkan untuk
mencapai tujuan pendidikdnGuru adalah pendidik, yang menjadi tokoh,
panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik tingkungannya. Oleh
karena itu guru harus memiliki standar kualitasbgdi tertentu, yang
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disfpl

Suatu kenyataan yang tidak dapat diingkari adaéekgmbangan limu
Pengetahuan Alam dan Teknologi mempunyai pengagshriierhadap dunia
pendidikan. Pengaruh tersebut terutama pada ruaggup materi pokok
pengajarannya dan strategi yang digunakan dalambglejaran. Dalam
mempelajari ilmu pendidkan agama khususnya Agqidihiak, seorang guru
perlu mencari terobosan-terobosan baru suatu gitrgdeg lebih efisien yang
juga harus selalu disesuaikan dan dikembangkan kumhenunjang
keberhasilan seorang siswa. Dalam hal ini penualigni menyoroti strategi
penyampaian materi pelajaran yang merupakan sadh alat untuk
menumbuhkan interaksi belajar mengajar. Stratelgijdremerupakan aspek
yang amat penting dan menentukan dalam pelaksapeagram belajar-
mengajar, terutama apabila dipandang dari segiigi&ad sebagai proses.
Strategi belajar bisa diartikan sebagai pola-patam kegiatan guru dan anak
didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajaukirmencapai tujuan
yang telah digariskan.

Dalam kegiatan pembelajaran dengan berbagai stragajar yang
digunakan, dimana masing-masing strategi mengagmpunyai kelebihan
dan kekurangan. Akan sulit rasanya untuk menggétmailai keefektifan
suatu strategi, karena strategi yang baik untutusiopik bahasan belum tentu
baik untuk topik bahasan yang lain. Namun demilsabagai calon pendidik
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berupaya semaksimal mungkin untuk menemukan strataga yang dapat
menghasilkan prestasi atau hasil belajar semaksmagkin.

Menciptakan kegiatan belajar yang mampu mengemizandiasil
belajar semaksimal mungkin merupakan tugas dan jkemaguru. Oleh
karena itu guru harus memikirkan dan membuat pareaan kegiatan belajar
mengajar yang dapat merangsang hasil belajar yl@htjifedan efisien. Yang
harus diingat ialah bahwa perubahan perilaku sebaasil pembelajaran
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan {miedigpek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotorik), bukan hanya sakdtu aspek saja.
Pembelajaran belum dikatakan lengkap apabila hanyanghasilkan
perubahan pada salah satu atau dua aspek saja.

Kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa para guamdeengajar
masih menggunakan cara lama, yaitu dengan menga berpusat pada
guru. Dalam pembelajaran, guru kurang memberikaserkpatan kepada
siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengankamémpuannya. Selama
ini dalam dunia pendidikan, khususnya dalam prpsesbelajaran guru lebih
dominan dalam kelas dan siswa kurang dilatih unt&ngembangkan
pengetahuan yang diterimanya, sehingga potensiyding ada pada siswa
kurang dapat diaktualisasikan secara optimal.

Satu kesenjangan yang selama ini dirasakan dani adalalah
kurangnya pendekatan yang benar dan efektif dalamjalankan proses
pembelajaran. Selama ini proses pembelajaran hanyaku pada materi dan
hasil pembelajaran, sibuk dalam menetapkan tujenry yngin dicapai, lalu
menyusun materi apa yang dirasa perlu diajarkamuxasering kali lupa
bahwa dibutuhkan suatu proses tersendiri untuk bisajembatani antara
kurikulum dan hasil pembelajaran. Kesalahan dalamdikan selama ini
adalah dalam proses pengajaran di kelas, seringkali menganggap siswa
sebagai gelas kosong yang dapat diisi ilmu pengatahtau informasi apapun

oleh guru, sehingga jarang menemukan guru yang{bsmar memperhatikan
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aspek perasaan atau emosi murid, kesiapan merékia loelajar baik secara
fisik maupun psikis. Yang kerap terjadi adalah gmasuk kelas, murid duduk
manis dan diam, lalu guru langsung mengajar.

Di MTs Tarbiyatul Banin untuk mata pelajaran Agid#&khlak
ditetapkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adal&00, sedangkan dari
data nilai harian yang didapat dari siswa kelad ydhg sekarang sudah naik
ke kelas IX diperoleh nilai rata-rata 68,52. Da8 &swa 12 siswa belum
memenuhi KKM. Mata pelajaran Agidah Akhlak merupalsalah satu mata
pelajaran yang wajib diajarkan di kelas VIII MTsribgatul Banin Plosorejo.
Ketika mengadakan observasi, penulis melihat prgsasbelajaran yang
sedang berlangsung terdapat siswa laki-laki yargmbuat gaduh atau
keramaian kelas, ada yang mendengarkan gurunyararegkan, ada pula
yang menulis sendiri. Dalam menyampaikan materik&ekegiatan belajar
mengajar berlangsung, guru mata pelajaran Aqgidahlakk menggunakan
metode ceramah/cerita, kemudian siswa disuruh mahkge LKS. Ketika
jam pelajaran habis, siswa belum selesai juga mghkge LKS yang
diberikan guru, sehingga guru memerintahkan sismtakumenyelesaikannya
di rumah®

Secara psikologis jika peserta didik kurang ataokba tidak tertarik
dengan strategi yang digunakan oleh pendidik, derggndirinya peserta
didik akan memberikan umpan balik yang tidak memhgk dalam proses
pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat diganantuk mengatasi
pembelajaran seperti ini adalah dengan menggunsikategieveryone is a
teacher here Adapun alasan menggunakan strategi ini, yaitenarstrategi
yang digunakan dalam pelajaran Aqidah Akhlak seprgoru selama ini
sering menggunakan strategi/metode ceramah/cenitg@mberian tugas saja,
sehingga seorang siswa merasa bosan dan jenubdprbtiategi/metode yang

diberikan tersebut. Untuk itu dengan strategeryone is a teacher here
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seorang siswa akan lebih percaya diri dengan kemanmya untuk

memberikan pendapatnya dalam proses pembelajatarasaktif. Selain itu,

seorang siswa akan dapat menumbuhkan dan mengekabakegtrampilan-

ketrampilan dalam diri siswa, sehingga hasil laelajswa akan meningkat
dari yang sebelumnya.

Strategieveryone is a teacher hemeerupakan strategi mengajar yang
sangat efektif, karena seorang siswa akan merasaaiiri menjadi seorang
guru yang akan menjawab pertanyaan-pertanyaan suaaeh dipahami oleh
masing-masing siswa dari keterangan-keterangan telag diberikan guru,
dan akan menjawab sendiri dari pertanyaan siswg hgm. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka penulis terdorong untuk kuokbn penelitian
mengenai “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar SiswaavRelajaran Agidah
Akhlak pada Materi Pokok Akhlak Terpuji kepada DBendiri Melalui
StartegiEveryone Is a Teacher HefStudi Tindakan pada Kelas VIII MTs
Tarbiyatul Banin Plosorejo Pucakwangi Kabupateni Pahun Ajaran
2010/2011)"

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas makatifitasi
masalah pada penelitian ini adalah:
1. Perlunya penerapan strategi pembelajaran yang darapengaruhi hasil
belajar siswa
2. Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajagadah Akhlak.
3. Kurangnya aktivitas belajar siswa dalam mata pedajdgidah Akhlak

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan strategeryone is a teacher hesebagai upaya
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs @igatul Banin
Plosorejo Pucakwangi kabupaten Pati tahun ajarab0/2011 mata
pelajaran Agidah Akhlak pada materi pokok akhlatpug kepada diri

sendiri?



2. Apakah dengan menggunakan strategeryone is a teachdrere hasil
belajar siswa kelas VIII MTs Tarbiyatul Banin Plosio Pucakwangi Pati
tahun ajaran 2010/2011 mata pelajaran Agidah Akptda materi pokok
akhlak terpuji kepada diri sendiri dapat ditingkatR

3. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa kelas VIII Milarbiyatul Banin
Plosorejo Pucakwangi Pati tahun ajaran 2010/201ta pelajaran Agidah
Akhlak pada materi pokok akhlak terpuji kepada semdiri?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, ada tigantpgreelitian yang
ingin dicapai:

1. Menerapkan strategiveryone is a teacher hede MTs Tarbiyatul Banin
Plosorejo Pucakwangi Pati mata pelajaran Agidahlakkelas VIl pada
materi pokok akhlak terpuji kepada diri sendiri

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa di MTsbiyatul Banin
Plosorejo Pucakwangi Pati mata pelajaran Agidahlakkelas VIII pada
materi pokok akhlak terpuji kepada diri sendiri

3. Mengetahui aktivitas belajar siswa kelas VIII MTsarbiyatul Banin
Plosorejo Pucakwangi Pati tahun ajaran 2010/201ta pelajaran Agidah
Akhlak pada materi pokok akhlak terpuji kepada skemdiri

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardagt semua pihak

yang terlibat dalam pembelajaran Agidah Akhlak sdva maupun sekolah.

1. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan agar siswa dapat mengrelapata

pelajaran Agidah Akhlak pada materi pokok akhlatpug kepada diri
sendiri melalui strategi tersebut, serta dapat tiheletrampilan berfikir
ilmiah, selain itu seorang siswa dapat mengembangka menanamkan
sikap berani mengeluarkan pendapat dalam kelasggghiproses belajar

mengajar akan lebih efektif dan dapat meningkabiasil belajar siswa.



2. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangdarmasi
kepada para guru PAI khususnya Aqidah Akhlak di M&agbiyatul Banin
Plosorejo Pucakwangi kabupaten Pati, dalam mengajda menunjang
tercapainya hasil belajar yang maksimal dan jughaga bahan
pertimbangan dalam memilih pendekatan pembelajagyang akan

diterapkan bagi perbaikan di masa yang akan datang.

F. Penegasan Istilah
Penulis memberikan batasan-batasan istilah daldol yang berbunyi
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata PekjaAgidah Akhlak
Pada Materi Pokok Akhlak Terpuji Kepada Diri Sendwelalui Strategi
Everyone is a Teacher He(8tudi Tindakan pada Kelas VIII MTs Tarbiyatul
Banin Plosorejo Pucakwangi Kabupaten Pati Tahunrafja2010/2011)”
sebagai berikut:
1. Upaya
Usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, menmkaca
persoalan, mencari jalan keluar, dsb): daya upaysaya yang dimaksud
di sini adalah usaha yang dilakukan guru dalam mdsgdran Agidah
Akhlak untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
2. Meningkatkan
Meningkatkan berasal dari kata tingkat. Artinya maikkan
(derajat, taraf, dan sebagainyDalam penelitian ini maksudnya adalah
meningkatkan usaha untuk menuju yang lebih baik.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang iklirsiswa

setelah ia menerima pengalaman belajathy#torward Kingsley membagi
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tiga macam hasil belajar, yakni ketrampilan danidsdan, pengetahuan
pengertian, sikap dan cita-cita. Masing-masingsjeémasil belajar dapat
diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalankidunn.

Hasil belajar atau prestasi belajar merupakan kasgilatan belajar
yang dinyatakan dalam bentuk angka, simbol mauglimkt yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setrggk/peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran.

4. StrategiEveryone is a Teacher Here

Strategieveryone is a teacher hemeerupakan sebuah strategi yang
mudah guna memperoleh partisipasi kelas yang lesatanggung jawab
individu. Strategi ini memberikan kesempatan kepseteap peserta didik
untuk bertindak sebagai seorang “pengajar’ terhgokgerta didik yang
lain.*?

5. Materi Pokok Akhlak Terpuji Kepada Diri Sendiri

Materi pokok akhlak terpuji kepada diri sendiri mpgakan bagian
dari mata pelajaran Agidah Akhlak yang disampaiakelas VIII pada
semester |, seperti tercantum dalam buku yang wissesuai dengan
Permenag RI No. 2 Tahun 2058.

G. Kajian Pustaka

Skripsi Afiffudin (3104317) pada tahun 2009 dengadul “Upaya
Menumbuhkan Keberanian Bertannya Peserta Didik ndaRembelajaran
dengan Menggunakan Strategi PAIKE®eryone Is A Teacher Herg¢Studi
Tindakan di MA Al-Wathoniyyah kls XI Jurusan Keagaam). Hasil analissis
menunjukkan bahwa Strategi PAIKEM dapat menumbuhkaheraniaan
bertanya peserta didik dalam pembelajaran khususrgta pelajaran ushul
figih, terbukti dengan meningkatnya kualitas siswgang berani

mengungkapkan pertanyaan saat pembelajaran berfangaitu pada pra
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siklus hanya terdapat 2 orang siswa yang beranamg kemudian setelah

dilaksanakan tindakan yang terdapat pada sikluarl 2] berdampak pada

proses pembelajaran setelahnya yaitu pada padka géng juga menerapkan
strategi di atas terdapat 8 siswa yang berani mygatalalam pembelajaran.

Dengan adanya peserta didik untuk bertanya, mebjapertanyaan dan

mengemukakan gagasan dalam proses pembelajaramggseh dapat

meningkatkan kualitas keberanian bertanya peséfiladhlam pembelajaran.

Skripsi Siti Mahmudah (3199154), pada tahun 20C&gdn judul
“Model Belajar PAIKEM dan Pengaruhnya Terhadap HBslajar PAI Ml
Ma’arif Donorojo Mertoyudan Magelang Tahun Ajarad03-2004" menurut
penulis PAIKEM yang dilakukan seorang pendidik uddaksanakan sesuai
proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari Ipelajaran yang dilakukan
oleh pendidik banyak mengalami perubahan atau sios@hingga tercipta
suatu proses kegiatan belajar mengajar yang mengkaa dan mencapai
hasil yang baik.

Penelitian yang telah dilakukan di atas, menjeladb@berapa model
pembelajaran baru yang tentunya menuntut pembatajgang aktif, dan
inilah yang menyamakan dengan penelitian yang sedégliti, akan tetapi
terdapat perbedaan yang jelas dari beberapa sHripsas dengan skripsi yang
sedang diteliti:

1. Dilihat dari subjek yang diteliti, penelitian yapgrtama subjeknya siswa
MA Al-Wathoniyyah kis XI Jurusan Keagamaan, peinalityang kedua
subjeknya siswa MI Ma’arif Donorojo Mertoyudan Méageg, sedangkan
penelitian yang sedang peneliti lakukan subjekngaas kelas VIII MTs
Tarbiyatul Banin Plosorejo Pucakwangi Pati.

2. Dilihat dari segi mata pelajarannya, penelitian giapertama mata
pelajarannya ushul figih, penelitian yang kedua amptlajaran PAI,
sedangkan penelitian yang sedang peneliti lakukata pelajaran Agidah
Akhlak pada materi pokok akhlak terpuji kepada semdiri.



